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Abstract  

Building strength that is not up to standard can even be a very bad thing for building users where if the strength is not 

sufficient then the building will collapse and even collapse if something happens, such as an earthquake and other things. 

Therefore, this journal aims to mix the strength of concrete with the planning standard which is the INDONESIAN 

NASYONAL STANDARD (SNI), and also this report is a concrete mixing that aims to help the surrounding environment 

regarding crumb rubber waste, can this waste be used for concrete mixes which aims to reduce the use of coarse aggregate 

and can increase the compressive strength of concrete, the increasing need for the use of concrete materials, is directly 

proportional to the increase in the basic needs of concrete constituents which are generally sourced from nature. This research 

was conducted at the construction materials laboratory of the Putra Indonesia University campus "YPTK" Padang, this 

research is a concrete mix design used is 1%, 2.5%, 5%, 10%, and in this mix planning aims to reduce the use of coarse 

aggregate , and the design of this concrete has a concrete treatment time with a span of 3, 7, 21, 28 days, from the results of 

concrete design which is more focused on the maximum concrete strength time is 28 days, the compressive strength of 

concrete without mixture is 19.52 Mpa and concrete with 1% concrete mixture is 21.03 Mpa, 2.5% is 13.29 Mpa, 5% is 14.52 

Mpa, and 10% is 12.86 Mpa. With a sample cylinder size of 150x300 mm, from the results of this study, we can see that 

mixing concrete with crumb rubber waste can increase the compressive strength of concrete, but if mixing concrete with too 

much crumb rubber can cause the concrete to become weak and even unfit. 
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Abstrak 

Kekuatan gedung yang tidak mencukupi standar bahkan bisa menjadi hal yang sangat buruk bagi pengguna gedung dimana 

jika kekuatan tidak mencukupi maka gedung akan terjadi keruntuhan bahkan kehancuran jika terjadi sesuatu, seperti gempa 

dan hal lainnya. Maka dari itu juranl ini bertujuan untuk pencampuran kekuatan beton dengan standar perencanaan yang 

merupakan STANDAR NASYONAL INDONESIA (SNI), dan juga laporan ini merupakan pencampuran beton yang 

bertujuan bisa membantu keadaan lingkungan sekitar mengenai limbah karet crumb rubber, apakah limbah ini bisa digunakan 

untuk campuran beton yang dimana bertujuan pengurangan penggunaan agregat kasar dan bisa menambah kuat tekan beton, 

meningkatnya kebutuhan penggunaan material beton, berbanding lurus dengan meningkatnya kebutuhan dasar dari penyusun 

beton yang umumnya bersumber alam. Penelitian ini dilakukan pada tempat laboratorium bahan konstruksi kampus 

Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang, penelitian ini merupakan perencanaan campuran beton yang digunakan adalah 

1%, 2,5%, 5%, 10%, dan pada perencanaan campuran ini bertujuan pengurangan penggunakan agragat kasar, dan 

perancangan beton ini memiliki waktu perawatan beton dengan waktu rentang 3, 7, 21, 28 hari, dari hasil perancangan beton 

yang dimana lebih berfokus pada waktu beton kuat maksimal adalah 28 hari, didapatkan kuat tekan beton tampa campuran 

didapatkan kuat tekan 19,52 Mpa dan beton dengan campuran beton 1% adalah 21,03 Mpa, 2,5% adalah 13,29 Mpa, 5% 

adalah 14,52 Mpa, dan 10% adalah 12,86 Mpa. Dengan semple silinder ukuran 150x300 mm, dari hasil penelitian tersebut 

bisa kita liat bahwa pencampuran beton dengan limbah karet crumb rubber bisa meningkatkan kuat tekan beton tetapi jika 

pencampuran beton dengan crumb rubber terlalu banyak bisa menyebabkan beton menjadi lemah dan bahkan tidak layak.  

Kata kunci:  Campuran beton, Crumb Rubber, Perancangan beton, Limbah Karet, Kuat Tekan.  
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1. Pendahuluan  

Menurut Sugianto dkk (2017), pemanfaatan limbah 

sebagai bahan bangunan alternatif telah menjadi cara 

yang populer untuk mengatasi masalah lingkungan 

disebagai besar Negara berkembang [1]. Hadirnya 

teknologi ini disesuaikan dengan perkembangan zaman 

dari generasi ke generasi beton sangat diminati dan 

dibutuhkan dalam hal proyek konstruksi pembanguanan 

gedung, jalan dan jembatan dan bangunan konstruksi 

lainnya. Meningkatnya kebutuhan penggunaan material 

beton, berbanding lurus dengan meningkatnya 

kebutuhan bahan dasar dari penyusun beton yang 

umumnya bersumber dari alam. Sebagai seorang 

engineer dituntut untuk melakukan trobosan dengan 

pemanfaatan material-material lain yang dapat 

digunakan sebagai bahan pengganti atau bahan 

tambahan dalam campuran beton, berbagai penelitian 

telah dilakukan dalam membuat suatu campuran beton 
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yang sesuai dengan standar yang berlaku saat ini. 

Penelitian tersebut digunakan untuk menjawab tuntutan 

yang semakin tinggi terhadap penggunaan material 

beton serta mengatasi masalah-masalah yang sering 

terjadi pada saat pengerjaan dilapangan, adanya 

tuntutan waktu terhadap progress pelaksanaan proyek 

sering kali memaksa agar beton menunjukan kerja 

optimalnya. 

Limbah karet yang di tinjau adalah crumb rubber, yang 

dimana crumb rubber merupakan karet alam yang 

dibuat khusus sehingga terjamin mutu teknisnya. 

Penetapan mutu berdasarkan pada sifat-sifat teknis 

dimana warna atau penilaian visual yang menjadi dasar 

penentuan golongan mutu pada jenis karet sheet, crepe 

maupun lateks pekat tidak berlaku untuk jenis yang 

satu ini [2]. Karet remah (crumb rubber) adalah  

produk karet alam yang merupakan produk  setengah 

jadi dan pengolahannya melalui tahap  peremahan. 

Maka penelitian ini bertujuan perencangan beton yang 

mencapai kekuatan tekan yang direncanakan dan 

berapa komposisi limbah karet yang optimum 

dibutuhkan. 

2. Metodologi Penelitian 

Metodologi Penelitian yang digunakan adalah 

metodologi studi eksperimental, dimana peneliti 

melakukan ekperimen. Diagram alir penelitian terbagi 

dua, dimana diagram alir utama dan diagram alir 

penelitian laboratorium yang disajikan pada Gambar 1 

dan Gambar 2. 

 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian utama 

 

Gambar 2. Diagram alir penelitian Laboratorium 

Tahapan awal pemeriksaan material adalah  agregat 

halus yang dimana pengecekan krakteristik penggunaan 

pada perencanaan ini adalah pengecekan kadar lumpur, 

berat jenis SSD dan juga ukuran agragat maksimum 

yang digunakan, maka dari itu pengujian pertama 

adalah pengecekan kadar lumpur. 

Pengecekan kedar lumpur menggunakan Rumus (1). 

Kadar Lumpur %100X
Agregat Tinggi

T/4
  


               (1) 

Dimana : 

T/4      : tinggi keselurhan lumpur 4 sisi / 4 

Tinggi Agregat : Merupakan tinggi pasir yang 

dimasukkan 

Kadar lumpur yang digunakan sebagai bahan 

penbuatan benda uji adalah 5%, jika kadar lumpur 

melebihi 5% maka jika bahan mesih ingin digunakan 

maka harus dicuci terlebih dahulu. 

Tahapan kedua adalah tahapan pengujian kadar air, dan 

disini kita harus menguji kadar air dari kedua agregat 

tersebut yang dimana kasar dan halus, rumus pengujian 

yang digunakan disajikan pada Rumus (2). 

Kadar Air      %100
21

X
W1

WW
 


                (2) 

Dimana : 

W1                 : Berat Agregat diLapangan 

W2                 : Berat agregat yang keluar dari oven 
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Tahapan selanjutnya adalah Berat jenis dan penyerapan 

agregat, yang dimana disini pengujian tersebut 

bertujuan menguji berat benda pada kedua macam 

agregat tersebut, yang dimana rumus digunakan 

disajikan pada Rumus (3), (4) dan (5).  

Berat Jenis SSD    
W4)-(W3-W1

W
 

1
        (3) 

Berat Jenis Kering
W4)-(W3-W2

W
  

1
              (4) 

Penyerapan    %100
21

x
W1

WW
 


          (5) 

Dimana : 

W1 = Berat agregat dilapangan 

W2 = Berat agregat yang keluar dari oven 

W3 = Berat gelas ukur + air + agregat 

W4 = Berat gelas ukur + air 

Tahapan selanjutnya adalah analisa saringan pada 

agregat, pada tahapan ini pengujian dilakukan 

menggunakan alat yang bernama Seve Shaker, 

pengujian agregat halus menggunakan saringan dengan 

nomor 3/8, 4, 8, 16, 30, 50, 100, Pan. Sedangkan pada 

agregat kasar 3/4, 1/2,  3/8, 1/4, 4, 8, 12, 16, 20, Pan. 

Yang dimana pada tahapan ini kita bisa mendapatkan 

gradasi dari agregat halus dan kasar yang akan kita 

gunakan pada penelitian ini. 

Setelah mendapatkan semua yang dibutuhkan maka 

bisa masuk dalam perencanaan pencampuran beton 

yang dimana kita akan mendisain beton normal yang 

akan di uji dan juga beton dengan campuran tersebut. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengujian kadar lumpur agregat halus cara di 

lapangan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Pengujian Kadar Lumpur 

Dari table diatas didapatkan bahwa kadar lumpur 1,667 

% sehingga material dapat digunakan. 

Hasil halus dan kasar di laboratorium disajikan pada 

Tabel 2 dan Tabel 3. 

Tabel 2. Penentuan Kadar Lumpur dan Kadar Air Agregat Halus 

 

 

 
 

Tabel 3. Penentuan Kadar Lumpur dan Kadar Air Agregat Kasar 

 

Hasil penentuan berat jenis dan penyerapan pada 

agregat halus dan kasar disajikan pada Tabel 4 dan 

Tabel 5. 

Tabel 4. Penentuan Berat Jenis dan Penyerapan pada Agregat Halus 

 

Tabel 5. Penentuan Berat Jenis dan Penyerapan pada Agregat Halus 

 

Hasil analisis saringan Agregat Halus dan Agregat 

Kasar disajikan pada Tabel 6 dan Tabel 7, serta 

disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 3 dan 

Gambar 4. 

Tabel 4.6 Analisa Saringan Agregat Halus 

 

 
Gambar 3. Gradasi Agregat Halus 

Tabel 7. Analisa Saringan Agregat Kasar 
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Gambar 4. Gradasi Agregat Kasar 

Hasil perancangan Campuran Beton di Tabel 7.  

Tabel 7. Analisa Saringan Agregat Kasar 

 

Hasil perencanaan Campuran Bahan Tambah disajikan 

pada Tabel 8. 

Tabel 8. Pemakaian Bahan Tambah 

 

Hasil analisis Kuat Tekan Beton disjaikan pada Tabel 9 

dan grafik pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 9. Analisa Kuat Tekan Beton 

 

 
Gambar 5. Hasil Kuat Tekan Beton 

Pada grafik kuat tekan beton, pada campuran crumb 

rubber dengan total 1% campuran memiliki kuat tekan 

yang memenuhi rencana yang dimana kuat tekan nya 

adalah 21,03 Mpa melebihi dari perencanaan yang 

dimana 20,75 Mpa. Sedangkan pada campuran 2,5%, 

5%, 10% tidak mencapai pada perencanaan melainkan 

menurun dari kuat tekan beton normal 

4. Hasil dan Kesimpulan 

Pada penelitian beton yang menggunakan campuran 

crumb rubber yang dimana memiliki berapa variasi 

yang dimana 1%, 2,5%, 5%, 10% lalu masa 

perawatannya juga memiliki berapa variasi yang 

dimana 3,14,21,28 hari. Pada perencanaan beton 

dengan campuran ini memfokuskan pada masa 

perawatan 28 hari dengan kuat tekan rencana 20,75 

MPA. Dari hasil penelitian kuat tekan beton dengan 

campuran crumb rubber, pada campuran 1% pada masa 

perawatan 28 hari memiliki kuat tekan 21,03 Mpa 

sedangkan pada beton tampa campuran atau 0% pada 

masa perawatan 28 hari mendapatkan kuat tekan 19,52 

Mpa, maka dari itu pencampuran yang optimum pada 

beton tersebut adalah dengan campuran crumb rubber 

1%, dikarnakan pada campuran 2,5%, 5%, 10%, tidak 

bisa mencapai batas dari kuat tekan beton normal atau 

melebihi dari kuat tekan beton normal. 
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